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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Pengertian Guru  

a. Pengertian guru 

Guru adalah seorang pendidik profesional yang 

memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, guru adalah tenaga profesional yang 

bertugas untuk meningkatkan mutu pendidikan guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal ini, guru 

berperan sebagai ujung tombak dalam pembentukan 

intelektual, moral, dan kepribadian siswa (UU No. 14 Tahun 

2005: Pasal 1 Ayat 1). Guru adalah individu yang memiliki 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik. Dalam konteks pendidikan dasar, guru bertanggung 

jawab untuk membangun landasan pembelajaran yang 

kokoh bagi siswa, tidak hanya dalam hal kognitif, tetapi juga 

dalam aspek emosional dan sosial. Guru tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembentuk 

karakter siswa, yang mencakup pengelolaan emosi, empati, 

dan keterampilan sosial. Hal ini sangat penting bagi siswa 
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kelas I, karena pada usia dini, anak berada dalam masa 

perkembangan emosi yang pesat, sehingga membutuhkan 

figur teladan yang dapat memberikan arahan positif 

(Gusrayani, 2016: 48). 

Menjelaskan bahwa guru bukan hanya seorang pengajar, 

tetapi juga pembimbing yang membantu siswa untuk 

mencapai potensi terbaiknya. Guru harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan 

inspirasi, serta menanamkan nilai-nilai moral dan etika 

kepada siswa. Guru juga diharapkan menjadi teladan yang 

mampu memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk 

menjadi individu yang berkarakter baik (Mulyasa, 2013: 

22). 

Guru memegang peranan penting dalam proses 

pendidikan karena mereka memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan intelektual, emosional, dan sosial 

siswa. Guru tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga membantu siswa memahami nilai-nilai 

kehidupan dan mengembangkan kecerdasan emosional yang 

penting untuk keberhasilan mereka di masa depan 

(Gusrayani 2016:48). 

Menambahkan bahwa guru adalah sosok pembimbing 

yang tidak hanya bertanggung jawab atas transfer 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter siswa. Guru 

bertugas membantu siswa mengenali potensi diri mereka 
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serta memotivasi mereka untuk mengatasi tantangan yang 

mereka hadapi dalam belajar maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Handayani 2019:34). 

b. Pengertian Guru kelas 

Guru kelas adalah tenaga pendidik yang memiliki 

tanggung jawab penuh terhadap proses pembelajaran dan 

pengelolaan siswa di sebuah kelas tertentu, terutama di 

jenjang pendidikan dasar. Guru kelas mengajar hampir 

semua mata pelajaran yang diberikan kepada siswa, 

sekaligus berperan sebagai pembimbing perkembangan 

kognitif, emosional, sosial, dan moral siswa. Guru kelas 

memiliki tanggung jawab menyeluruh terhadap 

pembelajaran dan pembentukan karakter siswa di kelas 

rendah, terutama dalam membantu siswa mencapai tujuan 

pendidikan secara maksimal (Mulyasa, 2013:45). 

Guru kelas adalah pendidik yang bertugas mengelola 

pembelajaran secara terpadu dan komprehensif di tingkat 

dasar, terutama untuk siswa kelas rendah. Dalam perannya, 

guru kelas tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi 

juga berperan dalam membangun interaksi positif dengan 

siswa untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk 

belajar (Wahyuni, 2019:73). 

Guru kelas berperan sebagai tokoh sentral dalam 

pembentukan kecerdasan emosional siswa. Guru kelas 
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membantu siswa untuk mengenali dan memahami perasaan 

mereka, mengajarkan cara berempati terhadap orang lain, 

dan membangun hubungan yang positif dengan teman 

sebaya. Hal ini sangat penting karena kecerdasan emosional 

yang baik pada masa awal pendidikan dasar akan 

berpengaruh pada kemampuan sosial dan keberhasilan 

akademik siswa di masa depan (Gusrayani, 2016: 48). 

Lebih spesifik, guru kelas berfungsi sebagai: 

1) Pendidik: Guru kelas mendidik siswa dengan 

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan norma sosial 

yang penting untuk kehidupan bermasyarakat. 

2) Pengajar: Guru memberikan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

3) Motivator: Guru mendorong siswa untuk belajar secara 

aktif dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

4) Fasilitator: Guru menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan kreativitas dan potensi 

siswa. 

5) Pembimbing Emosi: Guru kelas membantu siswa 

memahami dan mengelola emosi mereka, yang 

merupakan bagian penting dari kecerdasan emosional 

(Saputra & Mahmud, 2016:54). 

 



21 

 

 

 

c. Karakteristik Guru Kelas 

Karakteristik guru kelas mengacu pada sifat-sifat, 

kemampuan, dan keahlian khusus yang harus dimiliki oleh 

seorang guru kelas untuk menjalankan tugasnya secara 

optimal. Guru kelas tidak hanya bertugas sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, fasilitator, dan 

teladan bagi siswa di kelas. Karakteristik ini menjadi 

landasan bagi guru kelas untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa 

secara holistik, baik dalam aspek akademik, sosial, maupun 

emosional. Karakteristik guru kelas mencakup berbagai 

aspek seperti penguasaan materi, kemampuan mengelola 

kelas, dan empati terhadap kebutuhan siswa. Guru kelas 

yang efektif harus mampu memahami kebutuhan dan 

potensi setiap siswa, serta menciptakan suasana belajar yang 

mendukung perkembangan intelektual dan emosional siswa 

(Mulyasa, 2013:47). 

Guru kelas memiliki sejumlah karakteristik yang 

membedakannya dengan guru mata pelajaran lainnya. 

Karakteristik ini sangat penting, terutama dalam konteks 

membimbing siswa untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional mereka. Berikut adalah beberapa karakteristik 

penting yang harus dimiliki oleh seorang guru kelas: 

1) Empati 
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Guru kelas harus memiliki kemampuan untuk 

memahami perasaan dan perspektif siswa. Empati 

memungkinkan guru untuk mengenali perasaan siswa 

dan memberikan respon yang tepat dalam menghadapi 

berbagai situasi emosional di dalam kelas. Dengan 

empati, guru dapat menciptakan hubungan yang positif 

dengan siswa dan membangun lingkungan yang aman 

dan nyaman bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan 

mereka. 

2) Kemampuan Komunikasi yang Baik 

Guru kelas harus memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik, baik secara verbal maupun non-verbal. 

Kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan 

jelas, mendengarkan dengan aktif, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif sangat penting untuk 

membangun hubungan yang positif dengan siswa. 

Komunikasi yang efektif juga membantu siswa dalam 

menyampaikan perasaan dan masalah yang mereka 

hadap. 

3) Pengendalian Diri 

Guru kelas harus dapat mengelola emosi mereka sendiri 

dengan baik. Pengendalian diri adalah salah satu aspek 

penting dari kecerdasan emosional yang harus dimiliki 

oleh seorang guru, karena guru kelas yang dapat 

mengelola emosinya akan lebih mampu untuk 
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menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi 

pembelajaran emosional siswa. 

4) Kesabaran dan Ketegasan 

Dalam menghadapi berbagai dinamika kelas, guru kelas 

harus memiliki kesabaran yang tinggi, namun tetap tegas 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

disiplin dan perkembangan siswa. Kesabaran 

memungkinkan guru untuk menghadapi tantangan 

dengan kepala dingin, sedangkan ketegasan membantu 

guru untuk mengelola perilaku siswa secara efektif. 

5) Kreativitas dan Inovasi dalam Pembelajaran 

Guru kelas harus dapat menciptakan metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk membuat 

siswa tertarik pada pembelajaran, sekaligus mendukung 

perkembangan emosional mereka. Kegiatan yang 

melibatkan seni, musik, atau permainan dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa, karena aktivitas tersebut dapat 

menstimulasi ekspresi perasaan dan pemahaman emosi 

siswa. 

6) Keterampilan Sosial yang Kuat 

Sebagai pembimbing yang bekerja dengan kelompok 

siswa, guru kelas harus memiliki keterampilan sosial 

yang baik, seperti kemampuan bekerja dalam tim, 

berbagi informasi, dan memberikan dukungan kepada 
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siswa dalam mengatasi masalah sosial dan emosional. 

Keterampilan ini penting untuk menciptakan suasana 

kelas yang inklusif, di mana semua siswa merasa 

diterima dan dihargai. (Goleman Daniel, 2017:59) 

 

Tujuan Karakteristik Guru Kelas 

Karakteristik ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru kelas 

mampu menjalankan perannya secara efektif, terutama dalam: 

1. Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Membentuk kecerdasan emosional siswa, seperti 

kemampuan mengenali dan mengelola emosi, serta menjalin 

hubungan baik dengan orang lain. 

3. Mengelola kelas secara efektif untuk menciptakan suasana 

yang kondusif bagi pembelajaran. 

4. Memberikan perhatian khusus kepada siswa di jenjang awal 

pendidikan dasar, yang masih dalam tahap transisi dari 

lingkungan keluarga ke lingkungan sekolah. 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk 

mengenali, memahami, mengelola, dan memanfaatkan 

emosi diri sendiri serta orang lain untuk memfasilitasi 

pikiran dan tindakan yang efektif. Konsep kecerdasan 

emosional pertama kali diperkenalkan oleh Peter Salovey 

dan John Mayer pada tahun 1990, dan kemudian 
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dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam bukunya 

Emotional Intelligence (1995). Goleman mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kapasitas untuk mengenali 

perasaan sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 

sendiri, serta mengelola emosi dengan cara yang positif 

untuk meraih tujuan yang lebih baik, membangun hubungan 

yang baik, dan mengatasi stres atau tantangan dalam 

kehidupan sosial dan akademik (Goleman, 2017:34). 

Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

siswa. Di sekolah dasar, khususnya di kelas I, kecerdasan 

emosional membantu siswa untuk memahami perasaan 

mereka sendiri dan perasaan teman-teman mereka, yang 

sangat penting dalam interaksi sosial. Siswa dengan 

kecerdasan emosional yang baik akan mampu mengelola 

perasaan marah, cemas, atau takut, serta dapat berempati 

dengan teman sekelas mereka. Guru kelas memiliki peran 

krusial dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa 

melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan interaksi 

sosial dan pengelolaan emosi, seperti melalui diskusi 

kelompok, permainan peran, dan penguatan nilai-nilai 

empati.  

Kecerdasan emosional di sekolah dasar berfokus pada tiga 

aspek utama yaitu:  

1) kesadaran diri 
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Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang 

untuk mengenali emosi yang dirasakan, memahami 

penyebab emosi tersebut, dan menyadari dampaknya 

terhadap perilaku. Di tingkat sekolah dasar, kesadaran 

diri menjadi langkah awal bagi siswa untuk memahami 

perasaan mereka. Guru kelas memiliki peran penting 

dalam membantu siswa mengenali emosi mereka, seperti 

rasa senang, marah, atau sedih, serta mengajarkan 

bagaimana mengekspresikan emosi tersebut dengan cara 

yang tepat. Menurut Handayani (2019), kesadaran diri di 

kalangan siswa kelas I sangat penting karena pada usia 

ini anak-anak sedang belajar untuk mengenali identitas 

diri dan memahami hubungan antara emosi dan tindakan 

mereka Dengan bimbingan guru, siswa dapat belajar 

untuk menerima dan mengelola perasaan mereka secara 

sehat, sehingga dapat mengurangi konflik interpersonal.  

(Handayani, 2019: 39). 

2) Pengendalian diri  

Pengendalian diri adalah kemampuan untuk 

mengatur dan mengelola emosi agar tidak berlebihan 

dan tetap terkendali. Dalam konteks sekolah dasar, 

pengendalian diri membantu siswa mengelola rasa 

marah, frustasi, atau impulsif, sehingga mereka dapat 

berinteraksi secara positif dengan teman sebaya dan 

guru. Mulyasa (2013) menyatakan bahwa pengendalian 
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diri pada siswa sekolah dasar harus dibimbing melalui 

metode pembelajaran yang menekankan nilai kesabaran, 

tanggung jawab, dan penghargaan terhadap orang lain. 

Guru kelas dapat menggunakan strategi seperti diskusi 

kelompok atau aktivitas bermain untuk melatih siswa 

dalam mengelola emosi mereka (Mulyasa, 2013: 49). 

3) Keterampilan sosial.  

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk 

menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, 

termasuk berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan 

memahami sudut pandang orang lain. Di sekolah dasar, 

keterampilan sosial menjadi kunci bagi siswa untuk 

membangun persahabatan, menyelesaikan konflik, dan 

belajar bekerja dalam kelompok. Menurut Gusrayani 

(2016), siswa kelas rendah sering menghadapi tantangan 

dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial baru di 

sekolah. Guru kelas berperan sebagai fasilitator untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial 

mereka, seperti berbagi, mendengarkan, dan 

menghormati pendapat orang lain (Gusrayani, 2016: 53). 

Guru dapat menggunakan permainan kelompok, 

simulasi, atau cerita sebagai media pembelajaran untuk 

melatih keterampilan sosial siswa. Aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berinteraksi, tetapi juga membantu mereka membangun 
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rasa empati dan menghargai keberagaman di kelas 

(Wahyuni, 2019: 78). 

Ketiga aspek ini membantu siswa untuk 

berkembang secara sosial dan akademik dalam 

lingkungan sekolah yang mendukung.  

b. Karaktristik Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional memiliki sejumlah karakteristik 

yang menggambarkan bagaimana seseorang mampu 

mengelola emosi mereka dan berinteraksi dengan orang lain 

secara positif. Ada lima komponen utama kecerdasan 

emosional menurut Daniel Goleman yang perlu dimiliki 

oleh individu, termasuk siswa di sekolah dasar: 

1) Kesadaran lDiri 

Kesadaran ldiri ladalah lkemampuan luntuk 

lmengenali ldan lmemahami lperasaan ldiri lsendiri, lserta 

ldampaknya lterhadap lpikiran ldan ltindakan. lSiswa 

ldengan lkesadaran ldiri lyang ltinggi lmampu lmengenali 

lemosi lmereka ldalam lberbagai lsituasi, lseperti lketika 

lmerasa lcemas latau lmarah, ldan ltahu lcara 

lmenghadapinya. lKesadaran ldiri ljuga lmencakup 

lkemampuan luntuk lmengenali lkekuatan ldan lkelemahan 

lpribadi. 

2) Pengendalian lDiri 

Pengendalian ldiri ladalah lkemampuan luntuk 

lmengatur ldan lmengendalikan lperasaan lserta lperilaku 
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limpulsif. lSiswa ldengan lpengendalian ldiri lyang lbaik 

lmampu lmengelola lemosi lnegatif lseperti lamarah latau 

lfrustrasi ldengan lcara lyang llebih lkonstruktif ldan ltidak 

lmerugikan lorang llain. 

3) Motivasi lDiri 

Motivasi ldiri ladalah ldorongan linternal luntuk 

lmencapai ltujuan lpribadi latau lakademik. lSiswa lyang 

ltermotivasi lakan lmemiliki lsemangat luntuk lbelajar ldan 

lberusaha llebih lkeras lmeskipun lmenghadapi ltantangan. 

lMotivasi ldiri lberhubungan ldengan lsikap lpositif 

lterhadap lpembelajaran ldan lperkembangan ldiri. 

4) Empati 

Empati ladalah lkemampuan luntuk lmemahami 

lperasaan lorang llain ldan lmerespons ldengan lcara lyang 

lsesuai. lSiswa ldengan lempati lyang lbaik lmampu 

lberinteraksi lsecara lpositif ldengan lteman-teman lmereka, 

lmembantu lmereka lyang lmembutuhkan ldukungan 

lemosional, ldan lmembangun lhubungan lsosial lyang 

lharmonis. 

5) Keterampilan lSosial 

Keterampilan lsosial ladalah lkemampuan luntuk 

lmembina lhubungan lyang lsehat ldan lefektif ldengan lorang 

llain. lSiswa lyang lmemiliki lketerampilan lsosial lyang lbaik 

ldapat lbekerja lsama ldengan lteman-teman lmereka ldalam 

lkelompok, lberkomunikasi ldengan ljelas, ldan 
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lmenyelesaikan lkonflik ldengan lcara lyang ldamai ldan 

lproduktif. l(Salovey, lPeter l& lMayer, lJohn lD. l2017 l:213). 

Karakteristik-karakteristik lini lsangat lpenting 

ldalam lpendidikan lanak lusia ldini, lterutama ldi lsekolah 

ldasar. lGuru lkelas, ldengan lperan lsebagai lfasilitator ldan 

lpembimbing, ldapat lmembantu lmengembangkan lkelima 

lkomponen lini lpada lsiswa lmelalui lpendekatan 

lpembelajaran lyang lberbasis lpada lpengelolaan lemosi 

ldan linteraksi lsosial lyang lpositif. 

c. Faktor-faktor lKecerdasan lEmosional 

Beberapa lfaktor lmendasar lyang lmemengaruhi 

lpengembangan lkecerdasan lemosional, lbaik lpada lanak-anak 

lmaupun lpada lorang ldewasa, lmeliputi laspek linternal ldan 

leksternal. lFaktor-faktor lini ldapat lberperan ldalam 

lmembentuk lkemampuan lindividu luntuk lmengenali ldan 

lmengelola lemosi lmereka, lserta lberinteraksi ldengan lorang 

llain lsecara lefektif. lBerikut ladalah lfaktor-faktor lutama lyang 

lmemengaruhi lkecerdasan lemosional lsiswa ldi lsekolah ldasar: 

1) Lingkungan lKeluarga 

Lingkungan lkeluarga lberperan lbesar ldalam 

lpembentukan lkecerdasan lemosional lanak. lKeluarga 

lyang lmendukung ldengan lkomunikasi lyang lterbuka, 

lkasih lsayang, ldan lpengelolaan lkonflik lyang lsehat ldapat 

lmembantu lanak-anak lmengembangkan lkesadaran 

lemosional ldan lketerampilan lsosial lmereka. lOrang ltua 
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lyang lmodel ldalam lmengelola lemosi lmereka lcenderung 

lmendidik lanak-anak luntuk lmelakukan lhal lyang lsama. 

2) Peran lGuru 

Guru lkelas, lsebagai lfigur lotoritatif ldi lsekolah, 

lberperan ldalam lmembantu lsiswa lmemahami ldan 

lmengelola lperasaan lmereka. lGuru lyang lmemiliki 

lkecerdasan lemosional lyang lbaik lakan ldapat 

lmemberikan lbimbingan lyang ltepat ldalam lpengelolaan 

lemosi ldan linteraksi lsosial. lPenggunaan lstrategi 

lpengajaran lyang lmelibatkan lkegiatan lemosional, lseperti 

ldiskusi lkelompok latau lpermainan lperan, ldapat 

lmemperkuat lkecerdasan lemosional lsiswa. 

3) Interaksi lSosial ldengan lTeman lSebaya 

Pengalaman lsosial lyang ldimiliki lsiswa, lbaik ldi 

ldalam lmaupun ldi lluar lsekolah, lsangat lberpengaruh 

lterhadap lperkembangan lkecerdasan lemosional lmereka. 

lBerinteraksi ldengan lteman lsebaya lmengajarkan lanak-

anak lcara lberkomunikasi, lbekerja lsama, ldan lmengatasi 

lkonflik, lyang lsemuanya lmerupakan lkomponen lpenting 

ldari lkecerdasan lemosional. 

4) Kegiatan lPembelajaran lyang lBerbasis lEmosi 

Pembelajaran lyang lmelibatkan lperasaan, lseperti 

lseni, lmusik, latau ldrama, ldapat lmenjadi lsarana lyang 

lefektif ldalam lmengembangkan lkecerdasan lemosional. 

lMelalui lkegiatan lini, lsiswa lbelajar luntuk lmengenali ldan 
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lmengekspresikan lemosi lmereka, lserta lbelajar 

lbagaimana lmerespons lperasaan lorang llain ldengan 

lempati. 

5) Pengalaman lHidup ldan lEmosional 

Pengalaman lhidup lyang ldialami loleh lsiswa, 

lseperti lmenghadapi lsituasi lsulit latau lstres, ljuga ldapat 

lmemengaruhi lkecerdasan lemosional lmereka. lAnak-

anak lyang lmemiliki lpengalaman lmenghadapi ltantangan 

lemosional lakan lbelajar lcara lmengelola lperasaan lmereka 

ldengan llebih lbaik, ljika lmereka ldiberi ldukungan lyang 

ltepat. l(Mayer, lJ.D., lCaruso, lD.R., l& lSalovey, 

lP.2017:205) l 

Faktor-faktor lini lsaling lberkaitan ldan 

lmempengaruhi lsatu lsama llain ldalam lmembentuk 

lkecerdasan lemosional lsiswa. lOleh lkarena litu, lguru lkelas 

lmemiliki lperan lkunci ldalam lmenciptakan llingkungan 

lyang lmendukung ldan lmemperkuat lfaktor-faktor lpositif 

ltersebut ldalam lperkembangan lkecerdasan lemosional 

lsiswa. l 

 

Kesimpulan 

Guru lkelas lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting 

ldalam lmengoptimalkan lkecerdasan lemosional lsiswa, 

lterutama ldi lkelas lI lSD. lMereka lharus lmemiliki 

lkemampuan luntuk lmengenali ldan lmerespons lkebutuhan 
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lemosional lsiswa ldengan lcara lyang lmendukung. 

lKecerdasan lemosional lyang lbaik lpada lsiswa lakan 

lmembantu lmereka ldalam lmengelola lemosi lmereka, 

lberinteraksi lsecara lpositif ldengan lteman-teman, ldan 

llebih lsiap ldalam lmenghadapi ltantangan lakademis ldan 

lsosial. lOleh lkarena litu, lpenting lbagi lguru lkelas luntuk 

lmemiliki lpemahaman lyang lmendalam ltentang 

lbagaimana lcara lmengajarkan ldan lmengembangkan 

lkecerdasan lemosional lini ldalam lkehidupan lsiswa lsehari-

hari. lUntuk lmengoptimalkan lkecerdasan lemosional 

lsiswa lkelas lI ldi lSDN l78 lKota lBengkulu, lperan lguru 

lkelas lsangat lpenting. lGuru lkelas lyang lmemiliki 

lkecerdasan lemosional lyang lbaik ldan lkarakteristik lyang 

lmendukung ldapat lmenciptakan llingkungan lyang 

lmendukung lperkembangan lsosial ldan lemosional lsiswa. 

lGuru ldapat lmemberikan lbimbingan lyang ltepat, lserta 

lmembantu lsiswa lmengelola lperasaan lmereka ldengan 

lcara lyang lsehat ldan lefektif. lSelain litu, lpengajaran lyang 

lberfokus lpada lkecerdasan lemosional, lbaik lmelalui 

lkegiatan llangsung latau lpembelajaran lyang lterstruktur, 

ldapat lmembantu lsiswa lmemahami ldan lmengelola lemosi 

lmereka, lyang lsangat lpenting ldalam ltahap lperkembangan 

lmereka ldi lsekolah ldasar. 
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B. Hasil lPenelitian lyang lRelavan 

1. Judul: lRini lwulandari lpada ltahun l2020 lyang lberjudul l"Peran 

lGuru ldalam lMeningkatkan lKecerdasan lEmosional lSiswa 

lSDN l01 ljakarta." lHasil lpenelitian lPenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa lguru lmemiliki lperan lyang lsangat 

lpenting ldalam lmeningkatkan lkecerdasan lemosional lsiswa, 

lkhususnya lmelalui lpenerapan lmetode lberbasis lnilai ldan 

lkarakter. lGuru lyang lmengajarkan lnilai-nilai lseperti lempati, 

lpengendalian ldiri, ldan ltanggung ljawab ldapat lmembantu 

lsiswa ldalam lmengelola lemosi lmereka ldengan llebih lbaik. 

lSelain litu, lpenelitian lini ljuga lmenemukan lbahwa 

lkeberhasilan lpengajaran lkecerdasan lemosional lberhubungan 

llangsung ldengan lkemampuan lsiswa ldalam lberinteraksi 

lsecara lsosial ldan lmenyelesaikan lmasalah lsecara lefektif. 

lPenelitian lini ldilakukan ldi lSDN l01 lJakarta, lyang 

lmenunjukkan lhasil lpositif lpada lsiswa lyang lmemperoleh 

lpembelajaran lkecerdasan lemosional lsecara lterstruktur. 

lPersamaan, lKedua lpenelitian lini lmembahas lperan lguru 

ldalam lpengembangan lkecerdasan lemosional lsiswa ldi 

lsekolah ldasar. lPerbedaan, lPenelitian loleh lWulandari llebih 

lfokus lpada lpenggunaan lmetode lpengajaran lberbasis lnilai 

ldan lkarakter, lsedangkan lpenelitian lsaya llebih lspesifik lpada 

lperan lguru lkelas lI ldan lpengoptimalan lkecerdasan lemosional 

lpada lsiswa lkelas lawal ldi lSDN l78 lKota lBengkulu. 
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2. Judul: lAndi lSuryani lPada ltahun l2018 l"Penerapan lProgram 

lPembelajaran lSosial-Emosional luntuk lMeningkatkan 

lKecerdasan lEmosional lpada lSiswa lKelas lAwal lSDN l04 

lSurabaya" lHasil lpenelitian lPenelitian lini lmenemukan lbahwa 

lpenerapan lprogram lpembelajaran lsosial-emosional l(SEL) 

ldapat lmeningkatkan lkemampuan lsiswa ldalam lmengelola 

lemosi ldan lberinteraksi ldengan lteman-temannya. lProgram lini 

lmembantu lsiswa lmengenali ldan lmengekspresikan lperasaan 

lmereka ldengan lcara lyang llebih lpositif. lSuryani ljuga 

lmenemukan lbahwa lsiswa lyang lmengikuti lprogram lini 

lmenunjukkan lpeningkatan ldalam lprestasi lakademik, lkarena 

lmereka llebih lmampu lmengelola lstres ldan lkecemasan lterkait 

ltugas lsekolah. lPenelitian lini ldilakukan ldi lSDN l04 lSurabaya 

ldan lmenunjukkan lbahwa lsiswa lyang lmengikuti 

lpembelajaran lsosial-emosional llebih laktif ldan lkooperatif 

ldalam lkegiatan lbelajar. lPersamaan, lKedua lpenelitian lini 

lberfokus lpada lpengembangan lkecerdasan lemosional ldi lkelas 

lawal l(kelas lI lSD), ldengan lmenyoroti lperan lguru ldalam 

lmengajarkan lketerampilan lemosional. lPerbedaan, lPenelitian 

lSuryani llebih lbanyak lmenggunakan lprogram lpembelajaran 

lterstruktur l(seperti lprogram lSEL) lyang lditerapkan ldi lkelas, 

lsedangkan lpenelitian lsaya llebih lmenekankan lpada lperan 

lguru lkelas lI lsecara llangsung ldalam lproses lpembelajaran 

lsehari-hari ldi lSDN l78 lKota lBengkulu. 
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3. Judul: lFitri llestari lpada ltahun l2017 l"Pengaruh lPeran lGuru 

ldalam lPembentukan lKecerdasan lEmosional lpada lSiswa 

lSekolah lDasar ldi lSDN l03 lbandung" lHasil lpenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa lperan lguru lsangat lkrusial ldalam 

lmembentuk lkecerdasan lemosional lsiswa, lterutama ldalam 

lmengajarkan lcara-cara lmengelola lemosi lmelalui linteraksi 

llangsung ldalam lkelas. lGuru lyang laktif lmengajak lsiswa 

luntuk lberbicara ltentang lperasaan lmereka ldan lmemberi 

lcontoh lpositif ldalam lmengelola lemosi, lmemperlihatkan 

lhasil lyang lbaik ldalam lperkembangan lkecerdasan lemosional 

lsiswa. lPenelitian lini ljuga lmenemukan lbahwa lsiswa lyang 

lmemiliki lkecerdasan lemosional ltinggi llebih lmudah 

lberadaptasi ldengan lperubahan ldan lmenyelesaikan lkonflik 

lsosial. lPenelitian lini ldilakukan ldi lSDN l03 lBandung, ldi lmana 

lsiswa lyang lmendapat lpengajaran lkecerdasan lemosional 

llangsung ldari lguru lmenunjukkan lpeningkatan lkemampuan 

lsosial lyang llebih lbaik ldibandingkan ldengan lmereka lyang 

ltidak lmendapat lperhatian lkhusus lterhadap lkecerdasan 

lemosional. lPersamaan, lKedua lpenelitian lini lberfokus lpada 

lpentingnya lperan lguru ldalam lmenciptakan lsuasana lbelajar 

lyang lmendukung lperkembangan lemosional lsiswa. 

lPerbedaan, lPenelitian lLestari llebih lbanyak lmeneliti ltentang 

lstrategi lpengajaran lyang ldapat lmeningkatkan lkecerdasan 

lemosional, lsementara lpenelitian lsaya lberfokus lpada lguru 

lkelas lI ldi lSDN l78 lKota lBengkulu ldan lbagaimana lmereka 



37 

 

 

 

lmengoptimalkan lkecerdasan lemosional lsiswa ldalam lkonteks 

llokal ldi lSD ltersebut. 

Tabel: l1 lhasil lpenelitian lyang lrelevan 

Skripsi/judul Hasil lPenelitian Persamaan Perbedaan 

Rini 

lwulandari 

lpada ltahun 

l2020 lyang 

lberjudul 

l"Peran lGuru 

ldalam 

lMeningkatkan 

lKecerdasan 

lEmosional 

lSiswa lSDN 

l01 ljakarta" l 

Penelitian lini 

lmenunjukkan 

lbahwa lguru 

lmemiliki lperan 

lyang lsangat 

lpenting ldalam 

lmeningkatkan 

lkecerdasan 

lemosional 

lsiswa, 

lkhususnya 

lmelalui 

lpenerapan 

lmetode lberbasis 

lnilai ldan 

lkarakter. lGuru 

lyang 

lmengajarkan 

lnilai-nilai 

lseperti lempati, 

lpengendalian 

ldiri, ldan 

ltanggung ljawab 

ldapat lmembantu 

lsiswa ldalam 

lmengelola 

lemosi lmereka 

ldengan llebih 

lbaik. lSelain litu, 

lpenelitian lini 

ljuga 

Kedua 

lpenelitian lini 

lmembahas 

lperan lguru 

ldalam 

lpengembangan 

lkecerdasan 

lemosional 

lsiswa ldi 

lsekolah ldasar. 

Penelitian loleh 

lWulandari 

llebih lfokus 

lpada 

lpenggunaan 

lmetode 

lpengajaran 

lberbasis lnilai 

ldan lkarakter, 

lsedangkan 

lpenelitian lsaya 

llebih lspesifik 

lpada lperan 

lguru lkelas lI 

ldan 

lpengoptimalan 

lkecerdasan 

lemosional lpada 

lsiswa lkelas 

lawal ldi lSDN 

l78 lKota 

lBengkulu. 
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lmenemukan 

lbahwa 

lkeberhasilan 

lpengajaran 

lkecerdasan 

lemosional 

lberhubungan 

llangsung 

ldengan 

lkemampuan 

lsiswa ldalam 

lberinteraksi 

lsecara lsosial 

ldan 

lmenyelesaikan 

lmasalah lsecara 

lefektif. l 

Penelitian lini 

ldilakukan ldi 

lSDN l01 

lJakarta, lyang 

lmenunjukkan 

lhasil lpositif 

lpada lsiswa 

lyang 

lmemperoleh 

lpembelajaran 

lkecerdasan 

lemosional 

lsecara 

lterstruktur. 

Andi lSuryani 

lPada ltahun 

l2018 

l"Penerapan 

lProgram 

lPembelajaran 

lSosial-

Penelitian lini 

lmenemukan 

lbahwa 

lpenerapan 

lprogram 

lpembelajaran 

lsosial-emosional 

Kedua 

lpenelitian lini 

lberfokus lpada 

lpengembangan 

lkecerdasan 

lemosional ldi 

lkelas lawal 

Penelitian 

lSuryani llebih 

lbanyak 

lmenggunakan 

lprogram 

lpembelajaran 

lterstruktur 



39 

 

 

 

Emosional 

luntuk 

lMeningkatkan 

lKecerdasan 

lEmosional 

lpada lSiswa 

lKelas lAwal 

lSDN l04 

lSurabaya" 

l(SEL) ldapat 

lmeningkatkan 

lkemampuan 

lsiswa ldalam 

lmengelola 

lemosi ldan 

lberinteraksi 

ldengan lteman-

temannya. 

lProgram lini 

lmembantu 

lsiswa lmengenali 

ldan 

lmengekspresikan 

lperasaan 

lmereka ldengan 

lcara lyang llebih 

lpositif. lSuryani 

ljuga 

lmenemukan 

lbahwa lsiswa 

lyang lmengikuti 

lprogram lini 

lmenunjukkan 

lpeningkatan 

ldalam lprestasi 

lakademik, 

lkarena lmereka 

llebih lmampu 

lmengelola lstres 

ldan lkecemasan 

lterkait ltugas 

lsekolah. 

lPenelitian lini 

ldilakukan ldi 

lSDN l04 

lSurabaya ldan 

lmenunjukkan 

l(kelas lI lSD), 

ldengan 

lmenyoroti 

lperan lguru 

ldalam 

lmengajarkan 

lketerampilan 

lemosional. 

l(seperti 

lprogram lSEL) 

lyang lditerapkan 

ldi lkelas, 

lsedangkan 

lpenelitian lsaya 

llebih 

lmenekankan 

lpada lperan 

lguru lkelas lI 

lsecara llangsung 

ldalam lproses 

lpembelajaran 

lsehari-hari ldi 

lSDN l78 lKota 

lBengkulu. 
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lbahwa lsiswa 

lyang lmengikuti 

lpembelajaran 

lsosial-emosional 

llebih laktif ldan 

lkooperatif 

ldalam lkegiatan 

lbelajar. 

Fitri llestari 

lpada ltahun 

l2017 

l"Pengaruh 

lPeran lGuru 

ldalam 

lPembentukan 

lKecerdasan 

lEmosional 

lpada lSiswa 

lSekolah 

lDasar ldi 

lSDN l03 

lbandung" 

Hasil lpenelitian 

lini 

lmenunjukkan 

lbahwa lperan 

lguru lsangat 

lkrusial ldalam 

lmembentuk 

lkecerdasan 

lemosional 

lsiswa, lterutama 

ldalam 

lmengajarkan 

lcara-cara 

lmengelola 

lemosi lmelalui 

linteraksi 

llangsung ldalam 

lkelas. lGuru 

lyang laktif 

lmengajak lsiswa 

luntuk lberbicara 

ltentang 

lperasaan 

lmereka ldan 

lmemberi lcontoh 

lpositif ldalam 

lmengelola 

lemosi, 

lmemperlihatkan 

lhasil lyang lbaik 

Kedua 

lpenelitian lini 

lberfokus lpada 

lpentingnya 

lperan lguru 

ldalam 

lmenciptakan 

lsuasana 

lbelajar lyang 

lmendukung 

lperkembangan 

lemosional 

lsiswa. 

Penelitian 

lLestari llebih 

lbanyak lmeneliti 

ltentang lstrategi 

lpengajaran 

lyang ldapat 

lmeningkatkan 

lkecerdasan 

lemosional, 

lsementara 

lpenelitian lsaya 

lberfokus lpada 

lguru lkelas lI ldi 

lSDN l78 lKota 

lBengkulu ldan 

lbagaimana 

lmereka 

lmengoptimalkan 

lkecerdasan 

lemosional 

lsiswa ldalam 

lkonteks llokal 

ldi lSD ltersebut. 
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ldalam 

lperkembangan 

lkecerdasan 

lemosional 

lsiswa. 

lPenelitian lini 

ljuga 

lmenemukan 

lbahwa lsiswa 

lyang lmemiliki 

lkecerdasan 

lemosional 

ltinggi llebih 

lmudah 

lberadaptasi 

ldengan 

lperubahan ldan 

lmenyelesaikan 

lkonflik lsosial. 

lPenelitian lini 

ldilakukan ldi 

lSDN l03 

lBandung, ldi 

lmana lsiswa 

lyang lmendapat 

lpengajaran 

lkecerdasan 

lemosional 

llangsung ldari 

lguru 

lmenunjukkan 

lpeningkatan 

lkemampuan 

lsosial lyang 

llebih lbaik 

ldibandingkan 

ldengan lmereka 

lyang ltidak 
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lmendapat 

lperhatian 

lkhusus lterhadap 

lkecerdasan 

lemosional. 

 

 

C. Kerangka lBerpikir 

Pada ldasarnya lkerangka lberfikir ldi lbentuk ldari lbeberapa 

lteori lmaupun lkonsep lyang lsesuai ldengan lpermasalahan lyang 

lditeliti,sehingga lmuncul lasumsi-asumsi lyang lberbentuk lbagian 

lalur lpemikiran. lKerangka lberpikir lyang lbaik lakan lmenjelaskan 

lsecara lteoritis lperatutan lantara lvariabel lyang lakan lditeliti, lmaka 

lsecara lteoritis lperlu ldijelaskan lhubungan lantara lvariabel. l l 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar l1: lBagan lKerangka lBerpikir 
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